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Abstract

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darussalam Paiton faces challenges in utilizing digital
technology in the learning process due to limited facilities and low digital literacy among
students and teachers. This issue affects the optimal use of technology as a learning tool
and the lack of parental support for technology-based education at home. To address
these challenges, a community service program was implemented, consisting of digital
literacy training and mentoring for MI Darussalam’s students and teachers. The
program included training on the use of technology devices, integration of technology
in learning, and socialization for parents on the importance of digital literacy. The results
of this program showed a significant improvement in students' digital literacy
understanding, teachers' ability to integrate technology into teaching, and increased
awareness and support from parents. However, some students and parents still require
additional assistance. Based on these findings, it is recommended that further training
programs and increased access to technological resources at school and home be
pursued to ensure the sustainability of the program.
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Abstrak: Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darussalam Sumber rejo menghadapi tantangan dalam
memanfaatkan teknologi digital dalam proses pembelajaran karena keterbatasan fasilitas dan
rendahnya literasi digital di kalangan siswa dan guru. Permasalahan ini berdampak pada kurang
optimalnya penggunaan teknologi sebagai alat pembelajaran, serta minimnya dukungan orang tua
dalam mendukung pendidikan berbasis teknologi di rumah. Untuk mengatasi masalah ini, dilakukan
program pengabdian masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan literasi digital bagi siswa dan
guru MI Darussalam. Program ini mencakup pelatihan penggunaan perangkat teknologi, integrasi
teknologi dalam pembelajaran, serta sosialisasi kepada orang tua tentang pentingnya literasi digital.
Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman literasi digital siswa,
kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran, dan peningkatan
kesadaran serta dukungan orang tua. Meskipun demikian, terdapat beberapa siswa dan orang tua yang
masih membutuhkan pendampingan tambahan. Berdasarkan temuan ini, disarankan adanya program
pelatihan lanjutan dan peningkatan akses terhadap sumber daya teknologi di sekolah dan rumah untuk
keberlanjutan program.

Kata Kunci: Literasi Digital; Pelatihan; Sekolah Dasar; Teknologi Pendidikan

PENDAHULUAN

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darussalam, yang terletak di Kecamatan Paiton, Kabupaten
Probolinggo, berada dalam lingkungan masyarakat yang kental dengan tradisi agraris dan
nilai-nilai religius yang mendalam. Masyarakat di sekitar madrasah sebagian besar bergantung
pada sektor pertanian dan perikanan sebagai sumber mata pencaharian utama. Kondisi sosial
yang cenderung homogen dengan ikatan sosial yang kuat ini memberikan kontribusi
signifikan terhadap pembentukan karakter dan identitas budaya di wilayah tersebut.

Namun, seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang cepat, MI
Darussalam menghadapi tantangan signifikan dalam upaya mempersiapkan siswanya untuk
menghadapi dunia yang semakin digital. Tantangan terbesar yang dihadapi adalah rendahnya
tingkat literasi digital di kalangan siswa. Literasi digital, yang mencakup kemampuan untuk
mengakses, memahami, dan menggunakan teknologi digital dengan bijak, telah menjadi
keterampilan yang esensial di era globalisasi. Sayangnya, akses terhadap perangkat teknologi
di MI Darussalam masih sangat terbatas, dan pemahaman siswa mengenai penggunaan
internet untuk tujuan edukatif masih sangat rendah.

Fenomena ini tidak dapat dilepaskan dari sejumlah faktor yang saling berkaitan.
Pertama, lingkungan sosial di sekitar MI Darussalam belum sepenuhnya mendukung integrasi
teknologi dalam proses pendidikan. Banyak orang tua siswa yang belum memahami
pentingnya literasi digital, sehingga mereka kurang mendukung upaya madrasah dalam
memperkenalkan teknologi kepada anak-anak mereka. Bahkan, dalam beberapa kasus,

terdapat kekhawatiran dari pihak orang tua mengenai dampak negatif teknologi, seperti
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potensi penyalahgunaan internet dan paparan terhadap konten yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai agama dan budaya setempat.

Kedua, madrasah sendiri menghadapi keterbatasan infrastruktur dan sumber daya.
Tidak adanya laboratorium komputer yang memadai, terbatasnya akses internet, serta
kurangnya pelatihan bagi guru dalam memanfaatkan teknologi digital dalam pembelajaran,
menjadi hambatan utama dalam upaya meningkatkan literasi digital di MI Darussalam. Guru-
guru di madrasah ini sebagian besar belum memiliki keterampilan yang memadai dalam
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses pembelajaran. Akibatnya, pembelajaran
masih dilakukan secara konvensional tanpa pemanfaatan teknologi yang optimal.

Selain itu, rendahnya kesadaran akan literasi digital di kalangan siswa juga diperparah
oleh kurangnya materi pembelajaran yang relevan dan terstruktur. Siswa tidak hanya
membutuhkan akses ke teknologi, tetapi juga bimbingan yang sistematis dalam menggunakan
teknologi tersebut untuk mengembangkan kemampuan kognitif dan literasi informasi.
Ketidakmampuan siswa dalam menavigasi informasi secara kritis dan etis di dunia digital
menjadi salah satu permasalahan yang harus segera diatasi, mengingat pentingnya literasi
digital dalam menghadapi tantangan pendidikan dan pekerjaan di masa depan.

Situasi ini memerlukan pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan dalam rangka
meningkatkan literasi digital di MI Darussalam. Pendekatan tersebut tidak hanya terbatas
pada pelatihan teknis, tetapi juga mencakup pendampingan dan pemberdayaan guru serta
keterlibatan orang tua dalam proses edukasi digital. Dengan demikian, siswa dapat lebih siap
menghadapi transformasi digital yang sedang berlangsung dan memiliki bekal yang cukup
untuk berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat yang semakin terhubung secara global.

Dalam konteks ini, program pelatihan dan pendampingan literasi digital menjadi sangat
penting sebagai upaya untuk menjembatani kesenjangan teknologi di MI Darussalam.
Program ini diharapkan dapat meningkatkan akses siswa terhadap teknologi, memperkuat
kapasitas guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum, serta mengedukasi
orang tua mengenal pentingnya literasi digital dalam mendukung pendidikan anak-anak
mereka. Melalui pendekatan holistik ini, MI Darussalam dapat bertransformasi menjadi
lembaga pendidikan yang tidak hanya mempertahankan nilai-nilai budaya dan religius, tetapi

juga mampu menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang di era digital.

1126 Al-DYAS : Jurnal Inovasi dan Pengabdian kepada Masyarakat



Feriska Listrianti, Agustin Septia Paramita, Ninda Ayu Rosyidah Dewi, Albarratut Tagiyah, Siti Aisah, Nurul
Lailiyah

METODE
Tahapan Pelaksanaan
Pelaksanaan program pengabdian ini akan dilakukan melalui beberapa tahapan strategis
yang dirancang untuk mengatasi permasalahan literasi digital yang dihadapi oleh MI
Darussalam Paiton. Berikut adalah tahapan-tahapan yang akan lakukan:
1. Tahap Persiapan dan Analisis Kebutuhan:
a. Survey dan Observasi: Tim pengabdian akan melakukan survey dan observasi awal
di MI Darussalam untuk mengidentifikasi kondisi aktual literasi digital siswa,
kapasitas teknologi yang tersedia, dan kesiapan guru dalam menggunakan teknologi.
Kegiatan ini juga mencakup diskusi dengan kepala sekolah, guru, dan orang tua untuk
memahami lebih mendalam kebutuhan dan harapan mereka.
b. Penyusunan Materi dan Modul Pelatthan: Berdasarkan hasil survey, tim akan
menyusun materi dan modul pelatihan yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan
siswa dan guru. Modul ini akan mencakup topik-topik dasar literasi digital,

penggunaan internet yang aman, serta integrasi teknologi dalam pembelajaran.

2. Tahap Pelatihan dan Pendampingan:

a. Pelatihan Literasi Digital untuk Siswa: Tim akan mengadakan pelatihan intensif untuk
siswa MI Darussalam, yang difokuskan pada penggunaan teknologi digital untuk
belajar, etika penggunaan internet, dan keterampilan dasar teknologi informasi.
Pelatthan ini akan dilakukan secara interaktif dengan menggunakan perangkat
teknologi yang tersedia.

b. Pendampingan Guru dalam Integrasi Teknologi: Tim juga akan memberikan
pendampingan kepada guru-guru MI Darussalam dalam mengintegrasikan teknologi
digital ke dalam kurikulum. Pendampingan ini meliputi pelatihan penggunaan
perangkat lunak pendidikan, strategi pembelajaran berbasis teknologi, serta
pengembangan materi ajar digital.

c. Sosialisasi dan Edukasi Orang Tua: Untuk memastikan dukungan dari keluarga, akan
dilakukan sosialisasi kepada orang tua mengenai pentingnya literasi digital dan peran
mereka dalam mendukung anak-anak mereka. Edukasi ini akan dilakukan melalui

pertemuan orang tua dan sesi diskusi kelompok.
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3. Tahap Evaluasi dan Monitoring:

a. Evaluasi Pelaksanaan: Setelah pelatihan dan pendampingan, tim akan melakukan
evaluasi untuk menilai efektivitas kegiatan yang telah dilakukan. Evaluasi ini
mencakup penilaian peningkatan keterampilan siswa, perubahan dalam metode
pengajaran guru, dan tingkat pemahaman serta dukungan dari orang tua.

b. Monitoring dan Pendampingan Lanjutan: Untuk memastikan keberlanjutan program,
tim akan melakukan monitoring berkala selama beberapa bulan setelah pelatihan.
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan dukungan tambahan jika diperlukan dan
memastikan bahwa teknologi digital terus digunakan secara efektif dalam proses

pembelajaran di MI Darussalam.

4. Tahap Penyusunan Laporan dan Diseminasi Hasil:

a. Penyusunan Laporan Akhir: Tim akan menyusun laporan akhir yang mencakup
seluruh kegiatan pengabdian, hasil evaluasi, dan rekomendasi untuk pengembangan
program lebih lanjut.

b. Diseminasi Hasil Pengabdian: Hasil dari program ini akan didiseminasikan melalui
seminar atau workshop yang melibatkan stakeholders terkait, seperti dinas
pendidikan setempat, agar hasil pengabdian dapat diadopsi oleh sekolah lain yang

menghadapi tantangan serupa.

Paritipasi Mitra

Partisipasi aktif dari MI Darussalam Paiton dan seluruh stakeholder-nya menjadi kunci
keberhasilan program pengabdian ini. Kepala sekolah dan para guru akan berperan penting
dalam setiap tahap pelaksanaan, mulai dari tahap persiapan hingga evaluasi. Pada tahap awal,
pihak madrasah akan membantu tim pengabdian dalam melakukan survey dan observasi,
termasuk memberikan akses informasi terkait kondisi siswa, ketersediaan infrastruktur
teknologi, dan tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Partisipasi ini akan
memastikan bahwa materi dan modul pelatihan yang disusun benar-benar sesuai dengan
kebutuhan nyata di lapangan.

Selama tahap pelatihan, para guru tidak hanya berperan sebagai peserta yang menerima
pelatihan, tetapi juga sebagai fasilitator yang akan membantu siswa dalam memahami materi
literasi digital yang diajarkan. Dengan demikian, para guru akan secara langsung menerapkan

pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh dalam pengabdian ini. Selain itu, para
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guru akan terlibat dalam proses pendampingan siswa, memastikan bahwa pelatihan berjalan
dengan lancar dan efektif.

Orang tua siswa juga akan dilibatkan dalam program ini, khususnya pada tahap
sosialisasi dan edukasi. Partisipasi orang tua sangat penting untuk memastikan bahwa mereka
memahami pentingnya literasi digital dan dapat mendukung anak-anak mereka dalam
memanfaatkan teknologi secara positif. Orang tua akan diajak untuk berperan aktif dalam
pertemuan dan diskusi yang bertujuan meningkatkan kesadaran dan keterlibatan mereka

dalam proses pendidikan anak di era digital.

Pembagian Peran
Dalam pelaksanaan program pengabdian ini, setiap anggota tim akan memiliki peran

dan tanggung jawab yang sesuai dengan kompetensi masing-masing untuk memastikan

kelancaran dan keberhasilan program.

1. Ketua Tim: FERISKA LISTRIANTI, M.Pd (NIDN. 2128029101)
Sebagai ketua tim, Feriska Listrianti, M.Pd, bertanggung jawab atas keseluruhan
koordinasi dan manajemen program. Tugasnya meliputi perencanaan strategi,
pengawasan pelaksanaan kegiatan, serta memastikan bahwa semua tahapan program
berjalan sesuai dengan jadwal dan tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, ketua tim akan
memimpin proses evaluasi dan penyusunan laporan akhir, serta menjalin komunikasi
dengan pihak madrasah dan stakeholders lainnya.

2. Anggota: AGUSTIN SEPTTIA PARAMITA (NIM. 2111000016)
Agustin Septia Paramita akan bertanggung jawab dalam pengembangan modul pelatihan
literasi digital. Berdasarkan hasil survey dan analisis kebutuhan, Agustin akan menyusun
materi yang relevan dan mudah dipahami oleh siswa dan guru. Selain itu, Agustin juga
akan berperan dalam memberikan pelatihan kepada siswa, dengan fokus pada
pengajaran penggunaan perangkat teknologi dan internet secara aman dan produktif.

3. Anggota: NINDA AYU ROSYIDAH DEWI (NIM. 2111000017)
Ninda Ayu Rosyidah Dewi akan bertugas sebagai fasilitator pendampingan bagi para
guru di MI Darussalam. Tugasnya meliputi memberikan bimbingan tentang cara
mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum, serta memberikan pelatihan praktis
kepada guru dalam menggunakan perangkat lunak pendidikan dan platform digital untuk
pembelajaran. Ninda juga akan mendukung proses evaluasi keterampilan guru setelah

pelatihan.
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4. Anggota: ALBARRATUT TAQIYAH (NIM. 2111000019)
Albarratut Taqiyah akan bertanggung jawab atas sosialisasi dan edukasi orang tua siswa
mengenai pentingnya literasi digital. Ia akan memimpin sesi diskusi kelompok dan
pertemuan orang tua, serta memberikan panduan praktis tentang bagaimana mendukung
anak-anak mereka dalam penggunaan teknologi untuk pendidikan. Selain itu, Albarratut
akan mengelola dokumentasi kegiatan untuk keperluan evaluasi dan laporan.

5. Anggota: SITI AISAH (NIM. 2111000021)
Siti Aisah akan berperan dalam pelaksanaan monitoring dan evaluasi selama dan setelah
program berlangsung. Tugasnya meliputi pengumpulan data mengenai kemajuan siswa
dan guru dalam literasi digital, serta menilai efektivitas pelatihan dan pendampingan yang
telah dilakukan. Siti juga akan membantu dalam penyusunan rekomendasi untuk
pengembangan program lebih lanjut.

6. Anggota: NURUL LAILIYAH (NIM. 2111000022)
Nurul Lailiyah akan fokus pada logistik dan administrasi program. Ia bertanggung jawab
untuk mengatur jadwal kegiatan, mengelola kebutuhan logistik seperti penyediaan
perangkat teknologi, serta mengkoordinasikan transportasi dan akomodasi tim selama
pelaksanaan program. Nurul juga akan berperan dalam mengkoordinasikan komunikasi
internal tim dan memastikan bahwa semua anggota tim memiliki informasi yang

dibutuhkan untuk menjalankan tugas mereka.

HASIL
Survei Lokasi

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darussalam Paiton terletak di kecamatan Paiton, Kabupaten
Probolinggo, yang merupakan wilayah dengan akses terbatas terhadap teknologi modern.
Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh tim pengabdian, fasilitas teknologi di madrasah
ini masih minim, dengan hanya terdapat beberapa perangkat komputer dan tablet yang
terbatas jumlahnya. Siswa dan guru sebagian besar belum terbiasa menggunakan teknologi
dalam proses pembelajaran sehari-hari, dan akses internet pun terbatas. Selain itu,
pemahaman tentang literasi digital di kalangan siswa dan orang tua juga relatif rendah, yang
berdampak pada kurangnya pemanfaatan teknologi secara optimal untuk keperluan

pendidikan.
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Pelatihan

Untuk mengukur efektivitas program pelatihan dan pendampingan literasi digital,
dilakukan pengumpulan data sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) pelatihan pada
beberapa aspek utama: pemahaman literasi digital siswa, kemampuan guru dalam
mengintegrasikan teknologi, serta kesadaran dan dukungan orang tua.
1. Pemahaman Literasi Digital Siswa:

a. Pre-test: Sebelum pelatihan, rata-rata skor pemahaman literasi digital siswa berada
pada angka 50%. Hanya 60% dari total siswa yang mampu memahami dasar-dasar
penggunaan perangkat teknologi seperti komputer dan tablet, serta memiliki
pengetahuan minimal tentang keamanan internet.

b. Post-test: Setelah pelatihan, rata-rata skor meningkat menjadi 85%. Kini, 95% siswa
menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan dalam menggunakan
teknologi untuk keperluan belajar, dengan 85% siswa mampu mengenali dan
menghindari risiko keamanan online.

Table 1. Pre-test dan Post-test Pemahaman Literasi Digital Siswa

Aspek Penilaian Sebelum Pelatihan | Setelah Pelatihan
P a1a (Pre-test) (Post-test)
Rata-rata Skor Pemahaman 50% 85%
Kemampgan Penggunaan 60% 95%
Teknologi
Kesadaran akan Keamanan Online 60% 85%

2. Kemampuan Guru dalam Integrasi Teknologi:

a. Pre-testt Sebelum  pendampingan, rata-rata kemampuan guru dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran hanya mencapai 55%.
Sebagian besar guru merasa kurang percaya diri dalam menggunakan perangkat lunak
pendidikan dan tidak terbiasa dengan aplikasi digital.

b. Post-test: Setelah pendampingan, kemampuan ini meningkat menjadi 95%. Guru
menjadi lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi dan berhasil
mengembangkan 5 modul pembelajaran  berbasis  teknologi yang siap

diimplementasikan dalam kelas.
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Table 2. Pre-test dan Post-test Kemampuan Guru dalam Integrasi Teknologi

Sebelum Setelah
spek Penilaian Pendampingan | Pendampingan
(Pre-test) (Post-test)
Rata-rata .Kemampuan Integrasi 55% 950
Teknologi
Jumlah Modul Pembelajaran yang 0 5
Dikembangkan
Kepercayaan Diri Guru Rendah Tinggi

3. Kesadaran dan Dukungan Orang Tua:
a. Pre-test: Sebelum sosialisasi, hanya 50% orang tua yang sadar akan pentingnya literasi
digital dan mendukung penggunaan teknologi di rumah.
b. Post-test: Setelah sosialisasi, kesadaran dan dukungan orang tua meningkat menjadi
80%, dengan 70% orang tua melaporkan bahwa mereka kini lebih aktif terlibat dalam
mendukung literasi digital anak-anak mereka di rumah.

Table 3. Pre-test dan Post-test Kesadaran dan Dukungan Orang Tua

 ge Setelah
o . Sebelum Sosialisasi s 1. .
Aspek Penilaian Sosialisasi
(Pre-test)
(Post-test)
K'es.adaran Orang Tua akan Literasi 50% 0%
Digital
Dukungan Orang Tua dalam o o
Penggunaan Teknologi di Rumah 50% 80%
Pgrt.151pas1 Orang Tua dalam Edukasi Rendah Tinggi
Digital

Evaluasi Program
Evaluasi program dilakukan untuk menilai efektivitas pelaksanaan solusi yang telah
direncanakan dan untuk memastikan keberlanjutan program setelah kegiatan PkM selesai
dilaksanakan. Evaluasi ini melibatkan pengukuran kinerja berdasarkan indikator-indikator
utama yang mencakup pemahaman literasi digital siswa, kemampuan guru dalam
mengintegrasikan teknologi, serta kesadaran dan dukungan orang tua.
1. Pemahaman Literasi Digital Siswa: Program pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman
literasi digital di kalangan siswa dengan signifikan. Evaluasi menunjukkan bahwa 85%
siswa mencapai peningkatan skor pada post-test. Peningkatan ini mencerminkan

keberhasilan pelatihan dalam mentransfer pengetahuan dan keterampilan digital kepada
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siswa. Namun, evaluasi juga mengidentifikasi bahwa 15% siswa memerlukan dukungan
tambahan untuk mencapai standar literasi digital yang diharapkan, yang menunjukkan
petlunya sesi pelatihan lanjutan atau penguatan.

2. Kemampuan Guru dalam Integrasi Teknologi: Pendampingan bagi guru menunjukkan
hasil yang sangat positif, dengan 90% guru melaporkan peningkatan kepercayaan diri dan
kemampuan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Evaluasi
mencatat bahwa modul pembelajaran berbasis teknologi yang dikembangkan oleh guru
diterima dengan baik oleh siswa dan efektif digunakan di kelas. Meski demikian, evaluasi
mengindikasikan bahwa beberapa guru masih memerlukan dukungan teknis berkelanjutan
untuk mempertahankan kualitas integrasi teknologi dalam pembelajaran.

3. Kesadaran dan Dukungan Orang Tua: Sosialisasi dan edukasi orang tua juga dinilai
berhasil meningkatkan kesadaran dan dukungan terhadap literasi digital anak-anak
mereka. Survei pasca-sosialisasi menunjukkan bahwa 80% orang tua sekarang lebih aktif
dalam mendukung penggunaan teknologi di rumah. Namun, evaluasi juga menemukan
bahwa 20% orang tua masih membutuhkan pendampingan tambahan untuk sepenuhnya

memahami dan mendukung literasi digital di rumah.

Tabel 4. Hasil Evaluasi

Aspek Evaluasi Sebelum | Setelah Hasil Evaluasi
Program | Program

Peningkatan signifikan,
50% 85% | namun 15% siswa butuh
dukungan tambahan

Pemahaman Literasi Digital
Siswa

Keberhasilan tinggi, perlunya
55% 95% | dukungan teknis
berkelanjutan

Kemampuan Guru dalam
Integrasi Teknologi

Peningkatan signifikan,
50% 80% | namun 20% orang tua butuh
pendampingan lebih lanjut

Kesadaran dan Dukungan
Orang Tua
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan PKM

PEMBAHASAN
Setelah kegiatan PkM selesai, keberlanjutan program menjadi fokus utama untuk
memastikan bahwa dampak positif yang telah dicapai dapat dipertahankan dan ditingkatkan.

Untuk mendukung keberlanjutan ini, beberapa langkah strategis telah diambil:

1. Pembentukan Tim Pelatihan Internal: Guru-guru yang telah menerima pelatihan dilatih
kembali untuk menjadi pelatih bagi guru lain di sekolah atau bahkan di sekolah-sekolah
lain dalam wilayah Paiton. Tim pelatihan internal ini akan terus mengembangkan dan
memperbaharui modul pembelajaran berbasis teknologi serta memberikan pelatihan bagi
siswa baru.

2. Monitoring Berkala: Program monitoring berkala telah diimplementasikan, di mana setiap
3 bulan, tim pengabdian akan melakukan kunjungan untuk memantau perkembangan
penggunaan teknologi di MI Darussalam. Guru-guru diharapkan mengisi laporan bulanan
tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan tantangan yang dihadapi.

3. Kolaborasi dengan Orang Tua: Komunikasi berkelanjutan dengan orang tua terus
didorong melalui pertemuan bulanan yang melibatkan diskusi tentang perkembangan
literasi digital anak-anak mereka. Ini memastikan bahwa orang tua tetap terlibat aktif
dalam mendukung pembelajaran berbasis teknologi di rumah.

4. Akses terhadap Sumber Daya Teknologi: Untuk mempertahankan keberlanjutan
program, sckolah juga bekerja sama dengan pihak ketiga untuk memastikan akses

berkelanjutan terhadap perangkat teknologi yang memadai dan jaringan internet yang

stabil.
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Evaluasi program menunjukkan bahwa program PkM di MI Darussalam Sumberejo
Paiton telah mencapai tujuan utamanya dengan sukses dan berpotensi untuk terus
berkelanjutan melalui upaya kolaboratif dari semua pihak yang terlibat. Meski ada beberapa
tantangan yang masih perlu diatasi, langkah-langkah yang telah diambil diharapkan dapat

menjaga dan bahkan meningkatkan dampak positif dari program ini dalam jangka panjang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi program, dapat disimpulkan bahwa pelatithan dan
pendampingan literasi digital bagi siswa MI Darussalam Paiton telah berhasil meningkatkan
pemahaman siswa, kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi, serta kesadaran dan
dukungan orang tua. Peningkatan ini menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat
yang dilaksanakan memiliki dampak positif signifikan terhadap komunitas sekolah. Namun,
terdapat sejumlah siswa dan orang tua yang masih memerlukan dukungan tambahan, serta
beberapa guru yang memerlukan pendampingan teknis lanjutan untuk mempertahankan dan
mengembangkan keterampilan yang telah diperoleh.

Implikasi dari program ini menunjukkan bahwa pelatihan literasi digital yang
berkelanjutan sangat penting dalam membekali siswa dan guru untuk menghadapi tantangan
era digital. Selain itu, keterlibatan orang tua juga menjadi faktor kunci dalam mendukung
keberhasilan pendidikan berbasis teknologi. Keterbatasan yang dihadapi dalam program ini,
seperti kurangnya akses teknologi di rumah dan perlunya pendampingan lebih lanjut,
mengarahkan pada rekomendasi untuk memperkuat kerjasama dengan pihak eksternal dalam
menyediakan sumber daya teknologi yang lebih memadai serta mengadakan program
pelatihan lanjutan untuk mengatasi tantangan tersebut. Keberlanjutan program juga harus
dipantau secara berkala untuk memastikan bahwa manfaat dari pengabdian ini terus dirasakan

oleh seluruh pihak terkait.
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